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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Sejarah Singkat Berdirinya PT. Samitex


PT. Samitex merupakan perusahaan yang bergerak dibidang tekstil. Perusahaan ini didirikan oleh Drs.H.Muwardi, pada tanggal 27 april 1992 dan saat ini telah memiliki karyawan tetap sebanyak 230 karyawan. PT. Samitex berlokasi tepatnya didaerah Krapyak Sewon Bantul, Yogyakarta.
Pemilihan lokasi perusahaan dipandang dari segi aspek ekonomis yaitu berkisar pada biaya produksi yang seminimal mungkin yang menguntungkan perusahaan. Hal ini didasarkan pada pertimbangan sebagai berikut :

1. Lokasi Pasar Produk Perusahaan.


Pemilihan lokasi pabrik berdekatan dengan pasar produk akan mendapatkan 
banyak keuntungan, antara lain keuntungan transportasi barang jadi dari perusahaan ke pasar, kemudahan pengawasan angkutan, kecepatan memperoleh 
informasi pasar dan sebagainya.

2. Tersedianya Tenaga Kerja yang Cakap.

Strategisnya kota Yogyakarta sebagai pusat pendidikan dan penduduknya begitu 
padat sehingga banyak tenaga kerja berpendidikan yang dapat diserap.
3. Fasilitas Transportasi.


Lokasi perusahaan yang berada di tepi jalan mempermudah transportasi pengadaan bahan baku maupun pendistribusian produk ke pasar serta mempermudah transportasi karyawan ke tempat kerja.

2.2 Struktur Organisasi Dan Deskripsi Jabatan
1. Struktur Organisasi

            Organisasi adalah kerjasama orang-orang atau sekelompok orang dengan menggunakan dana, alat dan teknologi serta mau terikat dengan peraturan-peraturan dan lingkungan tertentu, agar dapat mengarah pada pencapaian tujuan yang diinginkan. Tanpa adanya organisasi yang baik, maka menejemen perusahaan tersebut kurang atau tidak baik pula.

STRUKTUR ORGANISASI

PT. SAMITEX YOGYAKARTA
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi Perusahaan Tekstil “Samitex” Yogyakarta
2. Deskripsi Jabatan


dari gambar struktur organisasi di atas, maka dapat dilihat tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian :
a. Pimpinan



Tugas dari pimpinan tertinggi ini adalah merencanakan, mengorganisasi, mengarahkan, serta mengawasi kegiatan-kegiatan perusahaan demi kelancaran jalannya perusahaan.

b. Bagian Administrasi 


Tugasnya melakukan surat-menyurat baik kedalam maupun keluar perusahaan serta mendokumentasikan kegiatan-kegiatan perusahaan. Bagian ini juga merangkap sebagai bagian pembelian dan penjualan.

c. Bagian Produksi


Tugasnya melaksanakan dan mengawasi jalanya proses produksi yang meliputi 
jumlah, jenis serta kualitas produk dari proses produksi. Dalam tugasnya bagian 
ini dibantu oleh beberapa pengawas. Pengawas-pengawas ini menangani proses produksi dan mengawasi setiap operator yang men jalankan proses produksi dan bertanggung jawab atas tugasnya sehari-hari. Pengawas membawahi berapa proses produksi dan bagian lipat sebagai finishing, antara lain :

1.   Montir

Bagian ini bertanggung jawab atas kelancaran jalannya mesin produksi, serta merawat dan memperbaiki mesin-mesin yang rusak. Montir ini memiliki tiga asisten montir.
2. Operator Mesin Warpin


Bertugas mengawasi tugas mesin warping dalam menggulung benang.

3. Operator Mesin Palet


Bertugas menggulung benang yang masih dalam ikatan kone (kerucut) ke 
dalam 
palet-palet ((kelenting).
4. Operator Mesin Cucuk


Bertugas memisahkan benang pada boom tenun dengan menggunakan alat 
cucuk.

5. Operator Mesin Tenun


Bertugas mengawasi kerja mesin tenun dan mengganti palet-palet kecil 
(kelenting) yang dipasang melintang pada mesin tenun apabila palet-palet 
itu habis benangnya.

6. Bagian Lipat


Bagian ini dikerjakan oleh tenaga pelaksana yang bertugas melipat kain 
grey yang telah selesai dari pemrosesan dan memasukanya ke dalam 
gudang

d. Bagian Keuangan


Bagian ini bertugas mencatat penerimaan dan pengeluaran uang serta membuat laporan semua transaksi keuangan yang terjadi. Bagian ini juga merangkap sebagai bagian personalia yang mempunyai tugas untuk memperkirakan kebutuhan karyawan menyeleksi dan mengatur penempatanya. 
2.3 Proses Perhitungan Gaji Karyawan Di Bagian keuangan


Setiap perusahaan tentu memiliki sistem pemberian hak upah atau gaji kepada setiap karyawanya. Seperti perusahaan lainya, PT Samitex Yogyakarta memiliki sistem untuk menghitung gaji bagi para karyawanya. Adapun besaran jumlah gaji karyawan di perusahaan tersebut ditentukan langsung oleh seorang pimpinan atau direktur, dimana pimpinan atau direktur tersebut memegang kedudukan tertinggi dalam perusahaan.  Direktur memiliki pertimbangan dalam pembagian gaji untuk setiap karyawan. 
PT. Samitex Yogyakarta dalam penghitungan gaji para karyawanya menggunakan beberapa perhitungan, yaitu :

Tunjangan Karyawan 

Tunjangan ini diberikan kepada karyawan apabila telah memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan oleh PT. Samitex Yogyakarta. Adapun tunjangan yang dimaksud adalah :
a. Tunjangan Transportasi
Kebijakan dari direktur untuk memberikan tunjangan transport didasari dari jabatan tertentu bukan dari jauh dekatnya rumah karyawan. Besarnya tunjangan transport ditentukan oleh kedudukan karyawan dalam perusahaan.
b. Tunjangan Kesehatan
   Tunjangan ini diberikan kepada semua karyawan apabila karyawan tersebut 
mengalami sakit. Besarnya tunjangan ini adalah 20% dari biaya pengobatan.
c. Tunjangan Kecelakaan Pabrik

Tunjangn ini diberikan apabila karyawan mengalami kecelakaan pabrik saat 
bekerja. Besar tunjangan kecelakaan pabrik adalah 20% dari biaya pengobatan.
c. Tunjangan Jabatan
Tunjangan ini diberikan kepada karyawan tetap sesuai dengan jabatan yang          dipikulnya. Besar tunjangan ini adalah tergantung dari jabatan yang dipegang dalam perusahaan.

Untuk menghasilkan jumlah gaji/upah karyawan PT. Samitex Yogyakarta menggunakan perhitungan sebagai berikut :

1. Gaji Pokok


Yaitu gaji yang diterima setiap bulannya sesuai dengan jabatan yang  
dipikulnya dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

2. Jumlah total gaji yang diterima


Besaran jumlah gaji ini merupakan akumulasi dari gaji pokok dan 
tunjangan yang diterima. Dimana perhitungan ini menggunakan rumus 
sebagai berikut :

                             Total Gaji = Gaji pokok + Tunjangan

2.4 Konsep Dasar Basis Data 

Basis data merupakan hal yang sangat penting dalam pengolahan data, karena database digunakan untuk menyimpan data agar data tersebut terjamin keakuratanya, efektif dalam penyimpananya, dan tentu saja mudah di dalam pengaksesanya.

2.4.1 Pengertian Basis Data


Basis data adalah suatu kumpulan data terhubung yang disimpan secara bersama-sama pada suatu media tanpa perlu adanya suatu kerangkapan data(Controlled Redundacy) dengan cara-cara tertentu sehingga mudah untuk digunakan atau ditampikan kembali.

Definisi-definisi basis data :

      a.  Entity

      
Adalah orang,tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

b. Atribute


Setiap entity mempunyai atribut atau sebutan untuk mewakili suatu entity , 
seorang anggota dapat dilihat dari atributnya misalnya nama, alamat, dan 
status.
c. Data value


Data value adalah actual atau Informasi yang disimpan tiap data elemen 
atau attribute.

d. Record/Tuple


Mewakili suatu data informasi tentang objek yang didalamnya terkandung 
elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan suatu entitiy 
secara 
lengkap.

e. File


Suatu database file berisi suatu kumpulan record sejenis yang mempunyai 
panjang elemen yang sama, atribute yang sama, namun berbeda nilai 
datanya.

f. Database

Kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara suatu file dengan file 
yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data untuk 
menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.

g. Database Management System


Kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk 
pengelolanya berdiri sendiri dalam suatu paket program yang komersil 
untuk 
membaca data, mengisi data, menghapus data, melaporkan data 
dalam bahasa 
database.

2.4.2 Kriteria Basis Data

Basis Data mempunyai beberapa kriteria yang paling penting yaitu:

1. Data bersifat oriented.
2. Dapat digunakan oleh beberapa program aplikasi.
3. Dapat dikembangkan dengan mudah.
4. Dapat memenuhi sistem-sistem yang baru.
5. Dapat untuk digunakan dengan cara-cara yang berbeda.
6. Meminimalkan redundancy atau kerangkapan data.
2.4.3 Kegunaan Basis Data


Penyusunan Basis Data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data yaitu:

      a.   Redundancy dan Inkonsistensi

Hal yang perlu dihindari ialah penyimpanan data dibeberapa tempat untuk data yang sama (redundasi) serta penyimpanan data yang sama berulang dibeberapa file, ini dapat mengakibatkan pemborosan ruang penyimpanan dan juga biaya untuk mengakses menjadi lebih tinggi.
 

b. Kesulitan mengakses data
Apabila suatu saat dibutuhkan untuk mencetak suatu data daftar tertentu sementara belum tersedia untuk menulis data-data pada daftar tersebut, maka terjadilah kesulitan dalam pengaksesan data, sehingga perlu disusun Database untuk memudahkan dalam pengaksesan suatu data.
c. Isolasi data untuk standarisasi

Jika data tersebar dalam beberapa file dalam bentuk format yang tidak sama, maka akan menyulitkan dalam menulis program aplikasi untuk mengambil dan menyimpan data. Maka haruslah database  dibuat suatu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya.
d. Banyak pemakai

Salah satu alasan mengapa database dibangun karena nantinya data tersebut digunakan oleh banyak orang dalam waktu yang berbeda, diakses oleh program yang sama tetapi berbeda orang dan waktu.

e. Masalah keamanan (Security)

Tidak semua pemakai sistem database diperbolehkan mengakses semua data, oleh sebab itu diperlukan keamanan data.

f. Masalah kesatuan (Integrasi)

Database berisi suatu file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi atau bagaimana kesatuan dari file tersebut.

g. Masalah kebebasan data


Perubahan apapun dalam database sebaiknya dapat diatasi tanpa harus 
merubah program yang harus dibuat.

2.5 Sekilas Tentang Delphi


Pada zaman sekarang ini, dapat dikatakan hampir semua orang menggunakan sistem operasi Window. Dan tidak bisa terelakkan lagi di era ini semua masalah dipecahkan melalui sarana komputer, mengetik pun orang sudah beralih ke komputer.


Program komputer hampir semua dapat memecahkan masalah yang memerlukan ketelitian yang tinggi serta banyak data yang harus diolah dengan waktu untuk menyelesaikanya harus singkat. Dulu membuat program sangat sulit dan melelahkan. Karena sekarang ini pembuatan program dituntut harus cepat, tepat dan siap pakai, maka munculah bahasa pemrograman yang berbentuk visual.
Delphi adalah software buatan borland yang sangat populer. Berbeda dengan software umumnya, delphi bukanlah software aplikasi seperti MS Office atau permainan game. Delphi adalah sebuah bahasa pemrograman, Development language, aplikasi untuk membuat aplikasi. Delphi digunakan untuk membangun aplikasi window, aplikasi grafis, aplikasi visual bahkan aplikasi jaringan dan berbasis internet.
 Delphi mengalami perkembangan yang sangat pesat.. Delphi 7, versi terbaru yang dikeluarkan Borland, memiliki support yang lebih tinggi terhadap database-database yag sudah terkenal, dan dilengkapi dengan objek-objek yang baru sehingga memudahkan pembuatan program, baik program database maupun program lainya.
2.4.1 Komponen Komponen Delphi


Seperti halnya dengan program-program visual lainya Delphi mempunyai komponen-komponen yang mendukung operasi Delphi, komponen-komponen itu antara lain :

a. Main Menu

Didalam main menu terdapat fasilitas-fasilitas yang disediakan  oleh Delphi untuk mengontrol serta menangani masalah yang berhubungan dengan pekerjaan kita (contohnya menu untuk menyimpan, menu untuk meng-compile, dan masih banyak lagi)

b. Speed Bar

Kegunaan Speed Bar seperti main menu, tapi di Speed Bar berupa icon sehingga kita cukup mengklik saja untuk menjalankan fasilitas yang kita kehendaki.

c. Palette Bar

Palette Bar adalah tempat objek-objek yang kita gunakan untuk menyusun sebuah program

d. Object Inspector

Pada Object Inspector terdapat dua tab yaitu :

Properties
: Propertes berfungsi mengubah sifat-sifat yang dibawa oleh Object Inspector tersebut.

Events
: Sebagai daftar Procedure yang dilakukan oleh object tersebut ketika suatu peristiwa terjadi.

e. Object Tree View

Kotak ini sebagai gambaran bagi kita, object apa saja yang telah terpasang pada form kita dapat menunjukan objek yang sulit ditunjuk.

f. Form
Form adalah tempat kita memasang objek-objek.

g. Code Editor

Code Editor adalah tempat kita untuk menuliskan Source Code atau bahasa program.

h. Explorer Box

Explorer Box yaitu kotak yang menggambarkan macam-macam class yang dimuat dalam unit itu, procedure/function yang telah kita buat, nama variable/constant yang ada di unit tersebut, serta unit-unit yang digunakan oleh unit itu sendiri.

2.5.2 Sekilas Tentang Database Dekstop


Didalam Delphi tersedia fasilitas-fasilitas yang mendukung operasional Delhi itu sendiri, fasilitas tersebut antara lain adalah Database Desktop. Dimana fungsinya untuk membangun sebuah database. Sebuah database terdiri dari beberapa tabel, sedangkan tabel terdiri dari beberapa field (kolom) serta mempunyai sebuah record (baris) yang banyaknya tergantung pada banyak data yang dimasukan.


Didalam Delphi menyediakan fasilitas lengkap yang digunakan untuk memformat database misalnya format Paradox. Database (berisi tabel-tabel) yang dibuat dengan Database Desktop, diakses melalui Borland Database Engine (BDE), koneksi khusus yang bertanggung jawab terhadap koneksi Database. Untuk membuat aplikasi DataBase Desktop dapat dilakukan melalui program pada Delphi dengan melalui menu Tools kemudian pilih Database Desktop.
2.5.3 Membuat Alias


Alias perlu dibuat untuk mempermudah pengolahan tabel-tabel. Sebenarnya database yang dibuat dengan Database Desktop dapat diakses secara langsung dari delphi, hanya saja menggunakan alias akan lebih mudah. Alias pada dasarnya merupakan nama yang diberikan sebagai ganti penulis path direktori komputer yang panjang.
PENGAWAS





SUBBAG GUDANG





BAG.KEUANGAN





BAG.PRODUKSI





BAG.ADMINISTRASI





PIMPINAN





Montir





Asisten montir





Operator mesin warping





Operator mesin cucuk





Operator mesin palet





Operator mesin tenun





Bagian Lipat
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